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‘JAKAR’TA;‘MéhmnWéldlKé ’
tua DPR Azis Syamsuddmuﬂ- i

tukpertamakalinyahadirseba-
gai saksi dalam persidangan
dugaansuappenyidik KPK Ste-
panus Robbin Patuju. Di ha-
dapan majelis hakim priayang
kini menyandang status ter-
sangka tersangka tersebut me-
ngakubernasibapes:

Dia mengklaim banyak
orang menyebutnya baik, bah-
kan terlalu baik, termasuk saat
memberikanduitkepadaman-
tan penyidik KPK itu. “Orang
selalu menganggap saya ini
orang terlalubaik. Tapi dengan
terlalu baik inilah, saya apes
ketua. Memang karakter saya
begitu," kata Azis dalam persi-

dangan di Pengadilan Tipikor,

Jakarta, kemarin.

Pernyataan itu adalah res- .

pons Azis atas pertanyaan ma-
jelis hakim. Hakim merasa

janggalkarena Azis mengaku

memberikan uang Rp20 juta
dengan dalih memberi pinjam-
anuntuk berobat keluarga Ro-
bin. Padahal Azis belum lama
mengenal Robin. “Artinya se-
cara naluri, apabila saya berta-
mu ke rumah orang yang tidak
saya kenal, 1-2 kali nggak se-

" mudahasalmasuk. Berartikita

kandekat,"katahakim
“Nggak kalau saya yang

mulia. Kebetulan karakter

yangada di saya. Setiap tamu
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KPK StepantisRobinPattjuda

pasti saya terima, Itu karakter
saya, kataAzis,

Dia pun mengungkapkan
pertemuannya beberapa kali
dengan mantan penyidik KPK
Stepanus Robin Pattuju. Azis
menyebut Robin kerap datang
secara mendadak. “Pada saat
diadatangkerumah sayamen-
dadak, tanpa janji, karena dia
waktuituadadipos. Sayatanya
emang lu (Penyidik) KPK? Dia
menunjukkan name tag- nya
Pak,’katanya. ¢

Jaksa KPK pun menanya-
kanmengenaialasan Robinda-
tang menemui Azis di kediam-
annya. Namun, Azis menyebut
Robin hanya tersenyum tanpa
penjelasanapa pun. “Tidak di-
jelaskan, senyamsenyumsaja,”
kataAuzis.

Pada pertemuan selanjut-

nya, kata Azis, Robin datang
dengan maksud meminjamse-
jumlah uang, “Waktu itu se-
inget saya waktu itu, bantuan
untuk kebutuhan keluargaka-
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m%amsuddm menjadisaksi disidanglanjutan terdakwa penyidik
askui’” lusain (Perigaca ra)di PengadrlanT‘indak Pidana Korupsi
(Tipikor), Jakarta, kemain. ﬁv{mﬁgfdeﬁgamqmdamendenfgarkan keterangansaksiyang

dihadirkan faksafpeﬂnntummhm KPK untuk dimintaiketerangan terkaitkeduaterdakwa.

renakebetukanlagicovid, kata
politikus Golkaritu.

Lalu Azis, menyebut pada
saatitudiapinjamkanRp10ju-
ta kepada Robin. Menurut
Azis, Robin saat itu datang
dengan muka memelas. ‘Iya
minjam. Bang, saya lagi
kesulitan, kalau boleh saya
dibantu. Untuk. apa? Saya
bilang. Untuk urusan keluarga
iniitulah, secarapersisnyasaya
tidak ingat,” tambah Azis

‘menirukan - percakapannya

denganRobm

Di pertemuan lain, Robin
memintabantuanlagikepada
Azis denganalasan yang sama.
Namun, Azis memilih men-

 transfer uangnyake rekening

keluarga Robinlangsung. Saya
lupa persisnya pak saya bisa
bantu sebisa saya. karena wak-
tuitu saya transfer, karena dia
datangnyamalam pak dengan
muka mohon maaf pak, de-
ngan sedih. Kemudian kaya
orang minta bantu pak meme-
las, sehingga saya merasaiba,
dan akhirnya saya membantu
saja secara kemanusian ya ya-
udahsayabantuaja, kataAzis.
“Saya tidak bisa bantu ke
kamu(Robin),karenasayatidak
meganguangkas. Nah dia sam-+
paikan kepada saudara saya,
siapa keluarga mu (Robin), dia
tidak sebutkan tapi ini nomor-
nya (rekening),” tambahnya.
Dalam perkara ini, Stepanus
Robin Pattuju didakwa mene- .
rima suap Rp11,5 miliar. Uang

 tersebut diterimanya dari se- -

jumlah pihak sejak Juli 2020
hingga April 2021, ber-kaitan
dengan penanganan kasus di
KPK. Uangsuap diterima Robin
suapbersamapengacarakolega-
nya, Maskur Husain. Salah satu
orang yang diduga memberi
suapadalahAzis Syamsuddin.
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